BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan fakta lapangan dan hasil kajian Teori, akan dapat disimpulkan
bahwa ma’kombongan ialah salah satu sarana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi dalam lingkup masyarakat, yang di dalamnya pun
terdapat sebuah sangsi (denda) berupa hewan .

Dalam tradisi ma’kombongan dapatjuga disimpulkan bahwa tradisi ma’kombongan
masih bertentangan dengan iman Kristen, akan tetapi dalam tahap penyelsaian
masalah terdapat makna Kekristenan yang ada di dalamnya yaitu makna kasih dan
pertobatan. Bermakna kasih oleh karena di dalam tradisi ma’kombongan tersebut
terdapat pengampunan bagi orang-orang yang melakukan pelanggaran, dan
bermakna pertobatan oleh karena seseorang yang melanggar benar-benar mengakui
dan bertobat atas pelanggaran yang telah dilakukannya. Tradisi ma’kombongan
didapati juga nilai sosial yang terdapat di dalamnya yakni dengan terjalinnya

kembali kekerabatan antar individu yang terlibat dalam tradisi ini.

B. Saran
1. Gereja
Agar Gereja meninjau ma’kombongan dalam jemaat dan memberikan
pembinaan bagi jemaat sehingga pemikiran anggota jemaat tidak melekat pada
tradisi ma’kombongan, akan tetapi lebih mengetahui makna dari tradisi
ma’kombongan. Dan juga bagi Pendeta diperlukan ketegasan dalam mengatasi
pentingnya tradisi ma’kombongan.

2. Lembaga Adat Lembang Ma’dong



Agar ma’kombongan dengan iman Kristen dapat berjalan bersama-sama
alangkah baiknya jika Pendeta dan majelis Gereja diikutsertakan dalam
mengambil keputusan dan bukan hanya sekedar mengikuti undangan, supaya
gereja juga dapat menyelesaikan masalah yang terjadi, bukan hanya sekedar
diselesaikan secara adat.

Peneliti Selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan ataupun referensi dalam mengulas topik penelitian di
kemudian hari yang sekaitan dengan ma’kombongan. Penelitian ini dibatasi pada
konsep Perzinahan, oleh karena itu diharapkan bahwa peneliti selanjutnya bisa

lebih luas mengupas tenteng topik ini.



